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Abstract

CV Oppa Tour And Travel is experiencing problems with service efficiency because it does not
yet have a web-based information system, which has an impact on delays in data access and
customer service. This research aims to develop a web-based travel agency application to
increase speed, accuracy and service satisfaction. The development method uses the Waterfall
model, including requirements analysis, design, implementation, testing and documentation.
The system is designed with main features such as authentication, data management, search,
reports, and backup, and implemented using Laravel and MySQL. Testing is carried out using
the Black Box method to ensure functionality runs as required. Test results show that the
system is able to increase operational efficiency and provide easy access to information,
ordering and printing tickets independently, thereby supporting faster and more professional
service in the digital era.

Keywords: Travel Agency; Booking; Study; Design;, Waterfalls.

Abstrak

CV Oppa Tour And Travel mengalami kendala efisiensi layanan karena belum memiliki sistem
informasi berbasis web, yang berdampak pada keterlambatan akses data dan pelayanan
pelanggan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi biro perjalanan berbasis web
untuk meningkatkan kecepatan, akurasi, dan kepuasan layanan. Metode pengembangan
menggunakan model Waterfall, mencakup analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, dan dokumentasi. Sistem dirancang dengan fitur utama seperti autentikasi,
manajemen data, pencarian, laporan, dan backup, serta diimplementasikan menggunakan
Laravel dan MySQL. Pengujian dilakukan dengan metode Black Box untuk memastikan
fungsionalitas berjalan sesuai kebutuhan. Hasil pengujian menunjukkan sistem mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan kemudahan akses informasi, pemesanan,
serta pencetakan tiket secara mandiri, sehingga mendukung pelayanan yang lebih cepat dan
profesional di era digital.

Kata kunci: Biro Perjalanan Wisata, Pemesanan; Penelitian; Perancangan; Waterfall.

1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan ekonomi
Indonesia, yang berkembang pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan rekreasi
dan mobilitas. Perkembangan ini mendorong peningkatan permintaan terhadap layanan
perjalanan yang terorganisir dan profesional. Salah satu pilar utama dalam industri ini adalah
Biro Perjalanan Wisata yang menyediakan layanan jasa perjalanan secara komersial, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan wisata, baik untuk tujuan rekreasi, bisnis, sosial, maupun
budaya [1][2][3]. Biro perjalanan tidak hanya menjadi penghubung antara wisatawan dan
destinasi, tetapi juga berperan dalam menciptakan pengalaman wisata yang berkualitas dan
berkesan. Namun, di tengah persaingan yang semakin ketat dan dinamis, biro perjalanan
dituntut untuk mampu menyediakan layanan yang cepat, akurat, dan mudah diakses oleh
konsumen agar tetap kompetitif di era digital. Digitalisasi telah mengubah cara konsumen
mencari, memilih, dan memesan layanan wisata, sehingga biro perjalanan harus beradaptasi
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dengan teknologi informasi dan komunikasi. Pemanfaatan platform digital menjadi salah satu
strategi utama untuk meningkatkan efisiensi operasional serta memperluas jangkauan pasar.
Oleh karena itu, kemampuan biro perjalanan dalam menghadirkan inovasi layanan berbasis
teknologi menjadi kunci untuk mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya saingnya.

CV Oppa Tour And Travel sebagai salah satu pelaku usaha di bidang biro perjalanan
wisata turut merasakan tantangan dalam hal efisiensi layanan di era digital [1]. Saat ini,
perusahaan menghadapi kendala dalam menyampaikan informasi ketersediaan tiket secara
real-time kepada pelanggan, yang menjadi krusial dalam industri pariwisata yang sangat
bergantung pada kecepatan dan akurasi informasi [2]. Ketidakterpenuhinya kebutuhan
informasi secara cepat ini menyebabkan proses pemesanan tiket menjadi tidak efisien dan
rentan terhadap kesalahan [3]. Dampaknya tidak hanya terbatas pada keterlambatan layanan,
tetapi juga dapat memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan secara keseluruhan [4]. Dalam
jangka panjang, kondisi ini berpotensi menghambat peningkatan volume penjualan dan
mengurangi daya saing perusahaan di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat [5].
Masalah ini bersifat terukur, yaitu berupa keterlambatan informasi yang mengakibatkan
keterbatasan dalam jumlah transaksi pemesanan yang dapat dilayani secara optimal [6]. Oleh
karena itu, dibutuhkan solusi inovatif berbasis teknologi informasi guna mendukung
penyampaian data secara real-time demi peningkatan kinerja layanan dan kepuasan pelanggan
[7].

Sebagai upaya penyelesaian masalah tersebut, solusi yang ditawarkan adalah
pengembangan aplikasi biro perjalanan wisata berbasis web untuk CV Oppa Tour And Travel.
Aplikasi ini dirancang agar mampu menyajikan informasi ketersediaan tiket dan paket
perjalanan secara aktual, serta memfasilitasi proses pemesanan secara langsung melalui
internet. Dalam konteks transformasi digital, adopsi sistem berbasis web menjadi salah satu
strategi utama untuk meningkatkan daya saing usaha di sektor pariwisata. Sistem ini
memungkinkan biro perjalanan memberikan pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan mudah
diakses oleh pelanggan. Selain itu, sistem berbasis web juga mampu mengurangi
ketergantungan terhadap proses manual yang rawan kesalahan dan keterlambatan. Oleh
karena itu, pengembangan aplikasi ini diharapkan tidak hanya mempermudah operasional
internal, tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan. Untuk
menjamin efektivitasnya, pengembangan aplikasi harus didasarkan pada kebutuhan pengguna
dan karakteristik layanan biro perjalanan yang spesifik.

Studi-studi sebelumnya menunjukkan efektivitas solusi berbasis web dalam
meningkatkan efisiensi layanan dan kepuasan pelanggan. Misalnya, penelitian Adolfus
menunjukkan bahwa sistem informasi yang dirancang untuk biro perjalanan dapat
meningkatkan keamanan dan efisiensi data [6], sedangkan Gian & Rispianda membuktikan
bahwa penggunaan sistem berbasis web dengan dukungan payment gateway dapat
meningkatkan manfaat dan kemudahan penggunaan bagi pelanggan [7]. Selain itu,
panggabean et al. berhasil menerapkan sistem booking paket wisata yang memanfaatkan hasil
perancangan sistem untuk meningkatkan kinerja biro perjalanan [8]. Temuan-temuan ini
memperkuat dasar pengembangan aplikasi bagi CV Oppa Tour And Travel, mengingat
kebutuhan perusahaan dalam mengelola pemesanan dan informasi perjalanan secara optimal.
Implementasi teknologi tersebut akan membantu biro perjalanan dalam menyajikan informasi
secara real-time serta mendukung sistem pembayaran yang terintegrasi. Untuk mencapai
tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan metode waterfall dalam pengembangan
perangkat lunak karena alur kerjanya yang sistematis dan cocok untuk kebutuhan yang telah
didefinisikan dengan baik [9]. Pendekatan ini memungkinkan setiap tahap pengembangan
dilakukan secara terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan hingga tahap implementasi dan
pemeliharaan.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi sistem
informasi biro perjalanan wisata berbasis web pada CV Oppa Tour And Travel. Perkembangan
teknologi informasi yang pesat menuntut perusahaan di sektor pariwisata untuk mengadopsi
sistem digital guna meningkatkan efisiensi operasional. Sistem informasi yang dirancang
diharapkan mampu mengelola proses pemesanan tiket secara otomatis dan terintegrasi,
sehingga meminimalisir kesalahan manual dan mempercepat pelayanan. Dengan sistem ini,
pelanggan dapat memperoleh informasi terkait jadwal, harga, dan ketersediaan layanan secara
real-time, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan dan kepercayaan konsumen. Selain
memberikan kemudahan bagi pelanggan, sistem ini juga bermanfaat bagi perusahaan dalam
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menganalisis data transaksi dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. Hasil dari penelitian
ini juga dapat menjadi referensi atau acuan bagi pengembangan sistem informasi serupa di
perusahaan lain yang bergerak di bidang pariwisata [10]. Oleh karena itu, implementasi sistem
informasi berbasis web menjadi langkah strategis dalam menghadapi persaingan industri
pariwisata yang semakin kompetitif di era digital.

2. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:
Pertama, penelitian tentang sistem informasi berbasis web adalah sistem yang dirancang untuk
menyajikan data dan informasi secara online, sehingga dapat diakses kapan saja dan di mana
saja melalui jaringan internet. Dalam konteks biro perjalanan wisata, sistem informasi berbasis
web membantu meningkatkan efisiensi pelayanan, kemudahan akses informasi oleh
pelanggan, dan optimalisasi manajemen data internal oleh admin. Menurut Laudon & Laudon
[11], sistem informasi memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pengguna melalui teknologi digital. Penelitian
yang relevan dilakukan oleh Sari et al. [12], yang mengembangkan sistem informasi berbasis
web untuk biro perjalanan wisata menggunakan metode waterfall. Sistem ini dilengkapi fitur
pemesanan paket wisata, pengelolaan jadwal, dan konfirmasi pembayaran secara daring.
Penelitian lainnya oleh Hidayat dan Prasetyo [13] menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) untuk merancang sistem reservasi online dengan fitur tracking lokasi dan
integrasi pembayaran digital untuk membangun sistem informasi berbasis web dengan
pendekatan prototyping yang menyediakan fitur pemesanan paket wisata, testimoni pelanggan,
dan fitur live chat untuk interaksi langsung dengan admin.

Kedua, Unified Modeling Language (UML) merupakan salah satu metode yang banyak
digunakan dalam teknik rekayasa perangkat lunak untuk menggambarkan berbagai aspek
sistem, mulai dari alur kerja, fungsi, hingga tujuan dan mekanisme kontrol sistem tersebut. UML
dirancang sebagai alat bantu visual yang memungkinkan pengembang dan pemangku
kepentingan memahami struktur dan perilaku sistem secara lebih sistematis dan terstruktur.
Selain itu, UML juga memberikan representasi grafis yang dapat digunakan pada seluruh
tahapan pengembangan sistem, mulai dari analisis hingga implementasi. Keberadaan UML
sangat membantu dalam menjembatani komunikasi antara tim teknis dan non-teknis dalam
proyek pengembangan perangkat Ilunak. Dengan begitu, proses dokumentasi dan
pengembangan sistem menjadi lebih efisien dan terorganisir [12].

Ketiga, System Usability Scale (SUS) adalah metode pengukuran tingkat usability pada
suatu aplikasi atau website. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh John Brooke pada
tahun 1986 dan digunakan untuk menilai sejauh mana sistem mudah digunakan oleh
pengguna. Terdapat lima aspek penting dalam pengukuran usability menggunakan SUS, yaitu
learnability, efficiency, memorability, errors, dan satisfaction [8]. Dalam penelitian oleh Putri dan
Nugroho (2021), SUS digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap sistem
informasi biro perjalanan wisata yang dikembangkan, dengan hasil skor yang menunjukkan
bahwa sistem mudah digunakan dan membantu proses pemesanan.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah berfokus pada pengembangan sistem informasi
biro perjalanan dengan berbagai pendekatan metode pengembangan seperti Waterfall, RAD,
dan prototyping, serta telah menyertakan fitur-fitur umum seperti pemesanan paket wisata,
testimoni pelanggan, dan integrasi pembayaran. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan
konsep dalam hal integrasi sistem manajemen internal biro, seperti dashboard admin yang
menampilkan laporan transaksi, manajemen destinasi wisata, dan pengelolaan database
pengguna secara real-time. Selain itu, metode pengembangan yang digunakan adalah metode
Agile, yang memungkinkan iterasi berkelanjutan berdasarkan masukan pengguna. Hal ini
menjadikan penelitian ini memiliki novelty dalam pengembangan sistem yang lebih adaptif,
terintegrasi, dan berorientasi pada pengalaman pengguna berbasis evaluasi SUS [8].

3. Metodologi
3.1 Metode Pengembangan Sistem

Metode Waterfall atau strategi air terjun berurutan merupakan pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, penulisan kode program, hingga pengujian [22]. Proses pengembangan perangkat
lunak dalam pendekatan Waterfall dilakukan secara sistematis dan terstruktur, dimulai dari
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tahap analisis kebutuhan dengan mengumpulkan informasi dari pemangku kepentingan sebagai
dasar perancangan solusi [17]. Selanjutnya, tahap desain sistem mencakup perancangan
arsitektur, basis data, dan antarmuka pengguna untuk memastikan seluruh komponen dapat
bekerja secara terpadu [18]. Setelah desain selesai, tahap implementasi dilakukan dengan
menerjemahkan rancangan ke dalam kode program dan membangun fungsionalitas sesuai
kebutuhan. Tahap pengujian kemudian memastikan perangkat lunak bebas dari kesalahan
melalui pengujian unit, integrasi, dan sistem secara menyeluruh [19]. Jika semua pengujian
berhasil, perangkat Iunak diluncurkan dalam tahap deployment, dilanjutkan dengan
pemeliharaan untuk memastikan keberlanjutan, peningkatan fitur, dan perbaikan berdasarkan
umpan balik pengguna [20][21].

3.2 Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Pada tahap ini, pengembang dan pengguna sistem melakukan komunikasi untuk
memahami kebutuhan perangkat lunak serta batasan-batasannya. Data dan informasi diperoleh
melalui wawancara, diskusi, serta pengamatan langsung. Hasil dari proses ini dirumuskan ke
dalam kebutuhan fungsional sistem sebagai berikut:

Sistem harus dapat melakukan autentikasi pengguna (login dan logout).
Sistem harus dapat menyimpan dan menampilkan data pengguna.

Sistem harus memungkinkan pengguna melakukan input, edit, dan hapus data.
Sistem harus dapat menampilkan laporan dalam bentuk tabel dan grafik.
Sistem harus memiliki fitur pencarian data.

Sistem harus dapat melakukan backup dan restore data.

2B

3.3 Alur Perancangan Sistem (System Design)

Informasi dari tahap analisis kebutuhan digunakan untuk menyusun desain sistem.
Proses ini meliputi perancangan arsitektur sistem, rancangan antarmuka pengguna, dan desain
basis data. Desain sistem disusun dengan mempertimbangkan alur proses bisnis pengguna.
Diagram alir data (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), dan mockup tampilan antarmuka
pengguna disiapkan untuk mendukung proses implementasi. Adapun tools pengembangan
yang digunakan:

1) Usecase Diagram
Usecase Diagram merupakan salah satu diagram dalam Unified Modeling Language

(UML) yang digunakan untuk menggambarkan hubungan atau interaksi antara pengguna
dikenal sebagai aktor dengan sistem dalam pelaksanaan suatu fungsi atau proses [23].
Diagram ini memberikan gambaran visual yang jelas mengenai bagaimana sistem berinteraksi
dengan pengguna atau dengan sistem eksternal lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh
karena itu, Use Case Diagram sangat membantu dalam merinci dan memahami kebutuhan
fungsional dari suatu sistem berdasarkan perspektif pengguna.

Diagram usecase ini menunjukkan interaksi antara admin dan customer untuk melihat detail
cara pemesanan paket pada sistem berbasis web. Diagram ini terdiri dari:

a. Admin

1. Admin Melakukan login dengan memasukan username dan password.

2. Admin Mengelola data customer.

3. Admin Mengelola data paket wisata yang tersedia.

4. Admin Mengelola data hotel yang tersedia.

5. Admin Mengelola laporan transaksi pemesanan paket wisata yang dilakukan oleh
customer.

6. Admin melakukan validasi pembayaran paket wisata yang dilakukan oleh
customer.

b. Customer

1. Customer melakukan registrasi dengan mengisi nama, email, nomor telpon, nomor
rekening, nama rekening, username, password, tanggal lahir, jenis kelamin, alamat
dan foto.
Customer melakukan login dengan memasukan username dan password.
Customer memilih paket wisata.
Customer memesan paket wisata.
Customer mengupload bukti pembayaran.

oRrODd
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2) Activity Diagram

Gambar 1. Usecase Diagram
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Activity Diagram merupakan representasi visual yang menunjukkan rangkaian aktivitas
yang saling berhubungan dalam sebuah proses. Diagram ini memberikan gambaran terperinci
mengenai alur suatu kegiatan, mulai dari tahap awal hingga tahap akhir, serta mengilustrasikan
berbagai tahapan atau fase yang terlibat dalam proses tersebut [24].
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3.4 Implementasi (Implementation)

Tahap ini merupakan proses pengkodean, di mana sistem dikembangkan dalam unit-
unit kecil berdasarkan hasil perancangan sebelumnya. Masing-masing unit diuji secara terpisah
melalui uji unit (unit testing) untuk memastikan setiap bagian berfungsi sesuai dengan
perancangannya. Implementasi dilakukan menggunakan pendekatan modular agar
pengembangan lebih terstruktur dan mudah diuji. Dalam proses implementasi ini, bahasa
pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan framework Laravel, yang mendukung
pengembangan berbasis MVC (Model-View-Controller) secara efisien. Untuk pengelolaan basis
data, digunakan MySQL karena kemampuannya yang andal dalam menangani data secara
relasional serta kompatibel dengan Laravel [12].

3.5 Integrasi dan Pengujian (Integration & Testing)

Setelah seluruh unit berhasil dikembangkan, unit-unit tersebut diintegrasikan menjadi
satu kesatuan sistem. Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu
evaluasi fungsionalitas sistem berdasarkan input dan output tanpa memperhatikan struktur
internal kode. Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa
tahapan, mulai dari pengujian unit untuk masing-masing komponen, pengujian integrasi guna
memastikan modul-modul dapat bekerja sinergis, hingga pengujian sistem secara menyeluruh.
Setiap uji coba dirancang untuk mendeteksi kesalahan logika dan kerusakan fungsional secara
sistematis sehingga setiap temuan dapat segera diperbaiki. Dengan pendekatan pengujian
yang komprehensif ini, sistem yang dikembangkan diharapkan beroperasi secara optimal dan
sesuai dengan spesifikasi serta kebutuhan pengguna.

3.6 Operasi dan Pemeliharaan (Operation & Maintenance)
Tahap ini tidak dilakukan dalam penelitian ini karena sistem yang dikembangkan masih
dalam tahap uji coba dan belum diimplementasikan secara penuh kepada pengguna akhir.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Implementasi/Pengujian
1) Fitur Admin
Fitur ini untuk memberikan akses penuh kepada admin untuk mengelola seluruh aspek
sistem wisata, termasuk paket wisata, rental, pelanggan, pengguna, dan laporan.
a) Dashboard Admin

C (@ localhost = do (ur

e ADMINISTRATOR  Dashboard Data Master ~ Wisata Rental Mobil Laporan Kritik & Saran Pengaturan ¥ * ADMINISTRATOR

Dashboard Dashboard

g Paket Wisata Rental ﬁ Pelanggan Pengguna
4 2 2 2

Selamat datang ADMINISTRATOR

Anda login sebagai Administrator

Copyright © Oppa Tour

Gambar 3. Halaman Dashboard Admin

Pada halaman ini merupakan Dashboard Utama untuk Admin pada sistem perjalanan
biro wisata berbasis web. Dashboard berfungsi untuk menampilkan ringkasan informasi dan
fitur-fitur utama yang tersedia dalam sistem.
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b) Menu Pengelolaan Data Paket Wisata

e ADMINISTRATOR ~ Dashboard ~ DataMaster~  Wisata  RentalMobil  Laporan  Kritk&Saran  Pengaturan = a ADMINISTRATOR

Data Paket Wisata pata pank Dashboard / Data Paket Wisata

Data Kategori
Data Paket Wisata

Pengelolaan Data Paket Wisata
Data Jenis Mobil

Data Mobil
+Tambah '

Data Pelanggan

Data User
Search:
No. ™ Kategori Nama Paket Destinasi Fasilitas Deskripsi "+ Harga/Org Foto Tindakan
1 FULL DAY JOGJA  GUNUNG  Goa Pindul, Bis Jet Bus Reclining Seat 2-2, - Rp. 180,000 = n
PACKAGE KIDUL(50Orang) ~ PantaiBaronatau  Makan 2x, Snack Lx, Air mineral, E ‘;}*’
Pantai Indrayantil  P3K, Banner wisata, Tour leader, A
Dokumentasi, Door prize, dan Tiket
Masuk OW Utama
2 FULL DAY 10GIA§ CandiBorobudur  Bis Jet Bus Reclining Seat 2:2, Rp. 250,000 s n
PACKAGE MAGELANG (50 danTamanKyal  Makan 2x, Snack Lx, Alr mineral,

Orang) Langgeng P3K, Banner wisata, Tour leader,

Gambar 4. Halaman Pengelolaan Data Paket Wisata

Pada halaman ini merupakan fitur utama untuk mengelola informasi rental mobil dan
biro wisata berbasis web. Fitur ini memungkinkan admin untuk melihat, menambahkan,
mengedit, atau menghapus informasi wisata yang tersimpan dalam database.

c) Menu Pengelolaan Data Transaksi Wisata

0 ADMINISTRATOR  Dashboard Data Master ~ Wisata Rental Mobil Laporan Kritik & Saran Pengaturan ~ Q ADMINISTRATOR

Data Transaksi Wisata Dashboard / Data Transaksi Wisata

Pengelolaan Data Transaksi Wisata
Search:

No. *  Pelanggan Kategori Paket Wisata Jumlah Wisatawan Status Tindakan

1 AdsAbdul Ajls  FULLDAVPACKAGE  JOGJA @ GUNUNGKIDUL (500rang)  Toorg Lunas m
2 Aris Abdul Ajis FULL DAY PACKAGE  JOGJA @ GUMUNG KIDUL (50 Orang)  S0org Pending m
3 Aris Abdul Ajis FULLDAYPACKAGE  JOGJA @ GUNUNG KIDUL (S00rang)  S0arg Pending w
4 RASTAFARCODE  FULL DAY PACKAGE  JOGJA § MAGELANG (50 Orang) s0arg Pending m

Showing 1 to 4 of 4 entries Previous n ext

Gambar 5. Halaman Pengelolaan Data Transaksi Wisata

Pada halaman berfungsi sebagai pusat pengelolaan informasi transaksi di biro
perjalanan wisata berbasis web. Melalui halaman ini, admin dapat menambahkan, mengedit,
dan menghapus informasi transaksi secara efisien dan terstruktur.

d) Menu Pengelolaan Data Rental Mobil

e ADMINISTRATOR  Dashboard Data Master ~ Wisata Rental Mobil Laporan Kritik & Saran Pengaturan ~ a ADMINISTRATOR

Data Rental Mobil Dashboard / Data Rental Mobil

Pengelolaan Data Rental Mobil
Search:

No. + Pelanggan Mobil Tgl. Rental Jumlah Mobil Status. Tindakan

1 Aris Abdul Ajis SUV - Fortuner 2021-01-14 5/d 2021-01-16 1 Lunas
2 Aris Abdul Ajis . 2021-01-22 5/d 2021-01-23 2 Pending
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Gambar 6. Halaman Pengelolaan Data Rental Mobil
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Pada halaman ini berfungsi sebagai pengelolaan informasi rental mobil biro perjalanan
wisata berbasis web. Melalui halaman ini, admin dapat menambahkan, mengedit, dan
menghapus informasi rental mobil secara efisien dan terstruktur.

e) Menu Data Laporan

e.ﬂ«DM\I‘-IIE.TFJATC\R Dashboard ~ DataMaster™  Wisata  RentalMobil  Laporan  Kritik&Saran  Pengaturan ™ Qmmms‘rm'roa

Data Laporan Dashboard / Data Laporan
Laporan Transaksi Wisata Laporan Transaksi Rental Mobil
Perbulan Perbulan
- Pilin Bulan - ¥ -PilihTahun - v - Pilih Bulan - ¥ -Pilih Tahun- >
Pertahun Pertahun
- Pilin Tahun - v - Pilih Tahun v
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Gambar 7. Halaman Data Laporan

Pada halaman ini berfungsi untuk mencetak informasi transaksi wisata dan rental mobil
ke dalam system biro perjalanan wisata berbasis web. Melalui halaman ini, admin dapat
mengisi formulir untuk mencatat transaksi pembayaran wisata dan rental mobil.

2) Fitur Customer

Fitur ini memungkinkan customer untuk melihat dan memantau paket wisata secara
mandiri melalui system web

» OPPATOURAND TRAVEL Home  PaketWisata Rental Mobil Tentang Kontak  Kritik & Saran m

Paket Wisata
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anfat BT OnvenaukAantal robudur dan Jaman Kyai an Wisata Tariaman dar Buah §

0,

oppa.tour7 JOKING ¥ BOOKING = [ BOOKING

Gambar 8. Halaman Data Paket Wisata

Pada halaman ini menampilkan riwayat wisata yang berisi informasi paket wisata, rental
mobil, kontak, kritik dan saran. customer dapat melihat detail wisata dan rental mobil secara
langsung.

4.2 Pengujian Sistem

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisoner yang akan disebar
kepada 10 responden dengan rentan usia 30-40 tahun, hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh
mana keefektifan dan tingkat pemahaman sistem untuk usia rentan. Kuesioner ini di berikan
kepada 5 customer wisata dan 5 customer rental mobil. Kuisoner usability akan diambil
menggunakan Google Form, kelebihan menggunakan tool ini adalah aksesnya yang lebih
mudah karena via online sehingga data lebih mudah dianalisis. Pada tabel 1 diperlihatkan
instrumen pengujian pada survei usability scale yang dilakukan peneliti.
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Tabel 1. Daftar Pertanyaan Usability

NO Pertanyaan Skala

1 Saya mudah menggunakan fitur-fitur website ini 1-5
2 Website ini tidak terlalu rumit untuk saya pahami 1-5
3 Integrasi antara fitur-fitur yang ada di website terasa lancar 1-5
4 Saya merasa percaya diri dalam menggunakan website ini tanpa 1-5
bantuan teknis
5 Desain dan tata letak website membuat saya merasa nyaman 1-5
6 Saya merasa website ini membutuhkan peningkatan dalam hal 1-5
kemudahan pengguna
7 website ini terlalu sulit untuk digunakan tanpa panduan tambahan 1-5
8 Saya merasa nyaman dan efisien menggunakan website ini 1-5
9 Website memerlukan peningkatan dalam hal penyusunan fitur 1-5
10  Website terasa ringan dan responsif saat digunakan 1-5

Dalam perhitungan survei usability, peneliti menggunakan 5 point skala linkert yaitu
“Sangat Tidak Setuju=1”, “Tidak Setuju=2", “Netral=3", “Setuju=4”" dan “Sangat Setuju=5" [5].
Tiap item pertanyaan memiliki skor kontribusi. Untuk penjumlahan dari gabungan nomor
1,2,3,4,5,8 dan 10 hasil dikurangi nilai dengan angka 1, untuk penjumlahan dari gabungan
nomor 6,7 dan 9 hasil dikurangi dengan angka 5 dan pada hasil akhir semua nilai dijumlahkan
dan dikalikan 2.5. Berikut adalah rumus mencari rata-rata nilai System Usable Scale:

F=3-(1) (1)
i = Skor rata-rata
7= = Jumlah skor SUS

- = Jumlah Responden

i

ACCEPTABILITY NOT ACCEPTABLE MARGINAL o [CCEPTABLE
GRADE
SCALE [ 3 I D T c 1 B A
ADJECTIVE WORST —
RATINGS INAGINABLE ~ POOR OK GOOD  EXCELLENT jyugiasie
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Gambar 9. Ketentuan Penilaian SUS.

Bedasarkan gambar 2, hasil pengujian usability dikelompokkan menjadi 5 kategori yang
diuraikan pada tabel 2.

Tabel 2. Grade SUS Score

SUS Score Grade Adjective Rating
>80 A Sangat Baik
60-80 B Baik
68 C Cukup
51-68 D Buruk
<51 F Sangat Buruk

Penelitian ini akan menghasilkan sistem biro perjalanan wisata berbasis web yang
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi,keamanan wisata. Kondisi yang sebelumnya tidak
terintegrasi secara manual, kini menjadi sistematis, otomatis, dan mudah diakses oleh
pengguna sistem ini.
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4.3 Hasil Perbadingan Sebelum dan Sesudah Penelitian

Tabel 3. Perbandingan Dari Hasil Penelitian Sebelumnya

Aspek Sebelum Penelitian Sesudah Penelitian
Pengelolaan Data -Data paket wisata dibuat -Data paket wisata dikelola dalam
Paket Wisata brosur database secara terstruktur

-Mengeluarkan banyak biaya -Proses paket wisata mudah di
akses
Pengelolaan Data Data mobil kurang terperinci -Data tersimpan dalam sistem
Rental Mobil terintegrasi
-pencarian data lebih mudah dan
efisien
Efisiensi Waktu Proses pengelolaan data dan Proses lebih cepat dengan sistem
pembayaran membutuhkan
waktu lama
Keamanan Data -Data rentan hilang dan rusak - Data tersimpan dengan
-tidak ada backup data keamanan lebih baik di dalam
database

- Sistem Memiliki fitur backup data
Laporan Pembayaran Laporan pembayaran disusun Laporan dapat di generate
manual, memakan waktu dan otomatis dari sistem dengan hasil

rentan kesalahan akurat dan cepat

Akses Informasi Costumer kesulitan untuk Costumer langsung bisa melihat
mencari paket wisata dan paket wisata dan rental mobil
rental mobil yang terpecaya melalui sistem web

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, skor akhir yang diperoleh dari survey
System Usability Scale menunjukkan bahwa implementasi fitur pengelolaan biro perjalanan
wisata berbasis web. memperoleh skor rata-rata sebesar 78%. Skor ini berada dalam kategiri
"Good" dengan grade scale "B". artinya, secara keseluruhan, sistem ini dinilai memiliki
kegunaan yang memadaiu. Skor 78% menunjukkan bahwa responden merasa nyaman dan
puas dalam menggunakan sistem, serta menganggapnya layak untuk digunakan dalam
pengelola SPP siswa.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem biro perjalanan wisata
berbasis web pada CV Oppa Tour And Travel telah menunjukkan peningkatan efisiensi dan
aksesibilitas layanan secara signifikan. Sistem yang menyatukan pengelolaan data paket
wisata, rental mobil, dan transaksi pembayaran dalam satu platform menggantikan alur manual
yang selama ini memakan waktu dan rawan kesalahan. Penggunaan basis data terstruktur
memudahkan pembaruan informasi paket dan mempercepat pencarian data rental mobil,
sehingga mengurangi waktu tunggu secara nyata. Fitur backup dan keamanan database juga
memperkecil risiko kehilangan atau kerusakan data, selaras dengan temuan Putra [24] yang
menemukan skor SUS 75,26 dalam aplikasi travel yang menunjukkan “Good” usability dan
peningkatan keandalan sistem. Produk laporan pembayaran otomatis yang akurat turut
mendukung kecepatan proses reporting, menggantikan metode manual. Keseluruhan fitur ini
meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan, memungkinkan akses langsung
melalui web, sesuai dengan rekomendasi sistem berbasis web pada biro perjalanan [24].

Hasil pengujian dengan System Usability Scale (SUS) mencapai skor rata-rata 78 %,
yang termasuk dalam kategori “Good” dan grade “B”, menunjukkan bahwa pengguna merasa
nyaman dan sistem layak diimplementasikan. Hasil ini sejalan dengan studi oleh Putra [24]
mengungkapkan bahwa dalam aplikasi TMHub yang juga mendapatkan skor SUS 78,
memperkuat validitas metode wawancara dan observasi pengguna dalam menilai usability.
Studi lain oleh Perdana Sari & Henim [25] pada website pariwisata mencatat skor SUS 65,87
(kategori D “Marginal-High”), menunjukkan bahwa peningkatan fitur dan keamanan sistem
dapat menaikkan kepercayaan pengguna. Adanya payment gateway dalam sistem ini juga
sejalan dengan Gian & Rispianda yang menyatakan bahwa integrasi payment gateway
meningkatkan kemudahan penggunaan. Selain itu, Via & Afrizal mengonfirmasi bahwa aplikasi
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booking paket wisata berbasis web dapat meningkatkan kinerja biro perjalanan. Dengan
demikian, temuan ini menegaskan relevansi sistem informasi berbasis web dalam memperkuat
operasional dan kepuasan pelanggan dalam industri pariwisata digital yang semakin kompetitif.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul "Perancangan Sistem Informasi Biro
Perjalanan Wisata Di CV Oppa Tour And Travel Berbasis Web", dapat disimpulkan bahwa
penerapan sistem informasi yang dikembangkan dalam studi ini mampu memberikan kontribusi
signifikan dalam menyampaikan informasi mengenai layanan biro perjalanan wisata yang
ditawarkan oleh CV Oppa Tour And Travel. Sistem ini dirancang untuk memperluas jangkauan
informasi sehingga dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas, khususnya para pecinta travelling
yang senantiasa mencari kemudahan dan kecepatan dalam merencanakan perjalanan mereka.

Lebih lanjut, keberadaan sistem pemesanan tiket perjalanan wisata ini memberikan
kemudahan bagi para pengguna dalam mengakses berbagai informasi terkait paket perjalanan,
melakukan pemesanan tiket secara langsung, serta mencetak tiket tersebut secara mandiri
tanpa perlu datang langsung ke kantor biro perjalanan. Hal ini tentu saja sangat membantu,
terutama di era digital saat ini yang menuntut kecepatan dan efisiensi dalam pelayanan.

Dengan menggunakan sistem informasi yang terkomputerisasi dan terintegrasi dengan
baik, proses operasional di biro perjalanan wisata menjadi lebih mudah, cepat, dan tepat. Tidak
hanya meningkatkan kenyamanan pengguna, tetapi juga meningkatkan efisiensi kerja dan
profesionalitas perusahaan dalam melayani kebutuhan pelanggan. Oleh karena itu, sistem ini
dapat dijadikan solusi efektif untuk mengatasi berbagai keterbatasan dalam pelayanan
konvensional, sekaligus menjadi inovasi yang mendukung kemajuan CV Oppa Tour And Travel
di tengah persaingan industri pariwisata yang semakin kompetitif.
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